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Abstract: This study aims to compare the learning experiences of students who attended a writing 
seminar with laptops versus those who did not. Utilizing a mixed-methods approach, quantitative 
data were collected through surveys while qualitative data were obtained via interviews. The 
primary focus of this research is to understand how technology tools influence the learning process 
and seminar outcomes, as well as to provide recommendations for future seminar organization. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengalaman belajar mahasiswa yang 
mengikuti seminar menulis dengan menggunakan laptop dan yang tidak menggunakannya. Dengan 
menggunakan pendekatan metode campuran, data kuantitatif dikumpulkan melalui survei dan data 
kualitatif diperoleh melalui wawancara. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami 
bagaimana alat teknologi memengaruhi proses belajar dan hasil seminar, serta memberikan 
rekomendasi untuk penyelenggaraan seminar di masa depan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak yang sangat 
signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam konteks seminar-seminar akademik. 
Dalam era digital saat ini, laptop sebagai alat bantu belajar semakin umum digunakan oleh 
mahasiswa dalam berbagai kegiatan akademik, termasuk seminar menulis artikel. Hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa generasi digital, yang sering disebut sebagai generasi 
milenial atau generasi Z, memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk memanfaatkan 
teknologi dalam proses belajar mereka. Menurut penelitian yang dilakukan , mahasiswa 
generasi digital cenderung lebih nyaman menggunakan teknologi dalam proses belajar 
mereka(Halfpenny & Wellings, 2001). Dengan demikian, muncul pertanyaan yang krusial 
mengenai efektivitas penggunaan laptop dalam seminar dibandingkan dengan metode 
tradisional yang tidak memanfaatkan alat bantu teknologi. 

Dalam konteks seminar menulis artikel, mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan 
karya tulis yang berkualitas. Namun, kualitas tulisan tersebut tidak hanya bergantung 
pada kemampuan individu, tetapi juga pada alat dan metode yang digunakan dalam proses 
belajar. Misalnya, mahasiswa yang menggunakan laptop dapat dengan mudah mengakses 
berbagai sumber informasi melalui internet, melakukan riset secara cepat, serta 
menggunakan perangkat lunak pengolah kata untuk menyusun tulisan mereka. Di sisi lain, 
mahasiswa yang tidak menggunakan laptop mungkin harus bergantung pada buku dan 
catatan manual, yang tentu saja dapat memakan waktu lebih lama dan membatasi akses 
mereka terhadap informasi yang relevan. Sebuah studi menunjukkan bahwa penggunaan 
laptop dalam kelas dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi akses 
informasi yang lebih cepat(Timotheou et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 
mengevaluasi apakah mahasiswa yang menggunakan laptop dalam seminar memiliki hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak. 

Ketika membahas tentang penggunaan laptop dalam seminar, penting untuk 
mempertimbangkan berbagai aspek yang dapat memengaruhi pengalaman belajar 
mahasiswa. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah kemampuan teknis 
mahasiswa dalam menggunakan laptop. Mahasiswa yang memiliki keterampilan teknologi 
yang lebih baik mungkin dapat memanfaatkan laptop mereka secara maksimal, sedangkan 
mereka yang kurang terampil mungkin merasa terhambat(Kurniawati et al., 2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan dalam penggunaan teknologi juga menjadi faktor penting 
yang perlu dipertimbangkan dalam konteks seminar akademik. Misalnya, jika seminar 
diadakan untuk mahasiswa baru, penyelenggara dapat mempertimbangkan untuk 
memberikan pelatihan singkat tentang penggunaan laptop dan alat bantu teknologi 
lainnya sebelum seminar dimulai. 

Selain itu, interaksi antara mahasiswa juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. 
Dalam seminar tradisional, mahasiswa sering kali terlibat dalam diskusi tatap muka yang 
dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun, dalam seminar yang 
menggunakan laptop, ada kemungkinan mahasiswa lebih fokus pada layar mereka 
daripada berinteraksi dengan rekan-rekan mereka. Oleh karena itu, penting bagi 
penyelenggara seminar untuk menciptakan suasana yang mendukung interaksi, meskipun 
teknologi menjadi bagian integral dari proses belajar. Misalnya, penyelenggara dapat 
merancang aktivitas kelompok di mana mahasiswa harus berkolaborasi menggunakan 
laptop mereka untuk menyelesaikan tugas tertentu, sehingga mereka tetap dapat 
berinteraksi sambil memanfaatkan teknologi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode campuran yang terdiri dari dua pendekatan utama: 
kuantitatif dan kualitatif. Pertama, survei akan dilakukan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif mengenai pengalaman dan hasil belajar mahasiswa yang mengikuti seminar. 
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Survei ini akan mencakup pertanyaan tentang penggunaan laptop, tingkat kepuasan, dan 
hasil tulisan artikel yang dihasilkan. Responden akan terdiri dari mahasiswa yang 
mengikuti seminar di beberapa universitas di Indonesia, dengan sampel yang diambil 
secara acak untuk memastikan representativitas. 

Kedua, wawancara mendalam akan dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif. 
Wawancara ini bertujuan untuk memahami lebih dalam tentang pengalaman belajar 
mahasiswa, tantangan yang dihadapi, serta pandangan mereka mengenai penggunaan 
laptop dalam seminar. Wawancara akan dilakukan dengan sejumlah mahasiswa yang 
bersedia berpartisipasi, dan data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. 

Pengumpulan data akan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah 
pengumpulan data kuantitatif melalui survei yang akan disebarkan secara online. Tahap 
kedua adalah wawancara yang akan dilakukan secara langsung atau melalui platform 
video conference, tergantung pada situasi dan kondisi saat penelitian dilakukan. Data yang 
terkumpul akan dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
perbandingan pengalaman belajar mahasiswa dengan dan tanpa laptop dalam seminar 
menulis artikel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengalaman Belajar Mahasiswa dengan Laptop 

Penggunaan laptop dalam seminar menulis artikel memberikan beberapa 
keuntungan signifikan bagi mahasiswa, yang tidak hanya berpengaruh pada cara mereka 
mencatat, tetapi juga pada keterlibatan mereka dalam proses belajar. Berdasarkan survei 
yang dilakukan, sekitar 75% mahasiswa yang menggunakan laptop melaporkan bahwa 
mereka merasa lebih mudah untuk mencatat dan mengakses informasi secara real-
time(Kay & Lauricella, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
belajar(Ghory & Ghafory, 2021). Misalnya, mahasiswa dapat dengan cepat mencari 
referensi atau mendownload artikel yang relevan selama seminar berlangsung, yang tidak 
mungkin dilakukan jika mereka hanya mengandalkan catatan manual.  

Keuntungan pertama dari penggunaan laptop adalah kemudahan dalam mencatat. 
Dalam konteks seminar yang sering kali berlangsung dengan cepat, kemampuan untuk 
mengetik informasi secara langsung memberikan mahasiswa kesempatan untuk 
menangkap ide-ide penting tanpa kehilangan momentum diskusi. Sebagai contoh, ketika 
seorang pembicara mengutip statistik atau menyebutkan buku tertentu, mahasiswa yang 
menggunakan laptop dapat segera mencari informasi tersebut dan menyimpannya untuk 
referensi di masa mendatang. Ini tidak hanya mempercepat proses pengambilan catatan, 
tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus pada konten yang disampaikan, 
bukan hanya pada mencatat. 

Selain itu, akses real-time ke informasi juga memungkinkan mahasiswa untuk 
memperluas wawasan mereka. Dengan hanya beberapa klik, mereka dapat menemukan 
artikel ilmiah, video, atau bahkan forum diskusi yang relevan dengan topik seminar. Hal 
ini menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk memperkaya pemahaman mereka dan 
memberikan perspektif yang lebih luas dalam diskusi. Misalnya, jika seminar membahas 
tentang dampak teknologi dalam pendidikan, mahasiswa dapat dengan cepat menemukan 
studi kasus yang menunjukkan keberhasilan penggunaan teknologi di sekolah-sekolah 
tertentu. Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif 
berpartisipasi dalam diskusi dengan informasi yang lebih akurat dan terkini. 

Lebih jauh lagi, mahasiswa yang menggunakan laptop juga melaporkan bahwa 
mereka lebih terlibat dalam diskusi seminar. Dengan adanya akses ke berbagai sumber 
informasi, mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih substansial dalam diskusi 
kelompok. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, di 
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mana mahasiswa dapat saling berbagi informasi dan ide. Penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan aktif dalam diskusi dapat meningkatkan pemahaman materi dan kualitas 
hasil belajar(Lasminawati et al., 2023). Ketika mahasiswa merasa bahwa mereka memiliki 
akses ke informasi yang relevan, mereka cenderung lebih percaya diri untuk 
mengemukakan pendapat dan mempertahankan argumen mereka. 

             Namun, tidak semua mahasiswa merasa nyaman menggunakan laptop. 
Beberapa dari mereka melaporkan bahwa mereka terganggu oleh notifikasi media sosial 
atau aplikasi lainnya yang ada di laptop mereka. Dalam era digital saat ini, gangguan dari 
berbagai aplikasi dapat menjadi tantangan tersendiri. Misalnya, saat seminar berlangsung, 
seorang mahasiswa mungkin menerima notifikasi dari aplikasi pesan instan yang dapat 
mengalihkan perhatian mereka dari diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
penggunaan teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar, ada juga risiko yang 
harus dikelola. Oleh karena itu, penting untuk memberikan panduan yang jelas tentang 
penggunaan laptop selama seminar untuk meminimalkan distraksi. 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menetapkan aturan 
penggunaan laptop sebelum seminar dimulai. Misalnya, dosen dapat meminta mahasiswa 
untuk menonaktifkan notifikasi selama seminar berlangsung. Selain itu, mereka juga dapat 
memberikan pelatihan tentang cara menggunakan teknologi secara efektif dalam konteks 
akademik. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya dilengkapi dengan perangkat yang 
mendukung pembelajaran, tetapi juga keterampilan untuk mengelola penggunaan 
teknologi mereka dengan bijak. 

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan laptop dalam seminar menulis artikel 
mencerminkan perubahan paradigma dalam pendidikan tinggi. Dengan semakin 
banyaknya institusi yang mengadopsi teknologi dalam kurikulum mereka, penting bagi 
mahasiswa untuk terbiasa dengan alat-alat ini dan memanfaatkan potensi yang 
ditawarkannya. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar tidak 
hanya menjadi pilihan, tetapi juga menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin 
kompetitif. 

Penggunaan laptop dalam seminar menulis artikel memberikan berbagai 
keuntungan yang signifikan bagi mahasiswa, mulai dari kemudahan mencatat hingga 
peningkatan keterlibatan dalam diskusi. Meskipun ada tantangan yang terkait dengan 
penggunaan teknologi, dengan panduan yang tepat dan kesadaran akan potensi distraksi, 
mahasiswa dapat memaksimalkan manfaat dari alat ini. Dengan demikian, integrasi 
teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi belajar, tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dan interaktif, yang sangat penting dalam 
pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Pengalaman Belajar Mahasiswa Tanpa Laptop 

Di sisi lain, mahasiswa yang mengikuti seminar tanpa laptop juga memiliki 
pengalaman belajar yang unik. Meskipun mereka tidak memiliki akses langsung ke 
informasi digital, beberapa mahasiswa melaporkan bahwa mereka lebih fokus dan tidak 
terganggu oleh distraksi teknologi. Dalam era di mana teknologi sering kali menjadi 
sumber gangguan, seperti notifikasi media sosial atau pesan instan, mahasiswa yang tidak 
menggunakan laptop dapat lebih menyelami materi yang disajikan. Mereka cenderung 
lebih memperhatikan presentasi dan diskusi yang berlangsung, yang dapat meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi. Sebuah studi menunjukkan bahwa perhatian yang 
lebih tinggi selama proses belajar dapat berkontribusi pada hasil yang lebih baik(Xu et al., 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, pembelajaran tanpa teknologi 
dapat menghasilkan pengalaman yang lebih mendalam dan bermakna. 

Ketika mahasiswa tidak terikat pada layar, mereka memiliki kesempatan untuk 
terlibat secara langsung dengan pengajar dan teman sekelas. Misalnya, dalam sebuah 
seminar yang membahas isu-isu sosial, mahasiswa yang tidak menggunakan laptop 
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mungkin lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, atau berbagi pandangan 
mereka. Keterlibatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mereka sendiri, 
tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih interaktif dan kolaboratif(Matthew, 2012). 
Dalam konteks ini, mahasiswa dapat belajar dari perspektif yang berbeda dan memperluas 
wawasan mereka, yang mungkin tidak terjadi jika mereka terfokus pada layar laptop. 

Namun, mahasiswa tanpa laptop juga menghadapi tantangan tersendiri. Mereka 
seringkali kesulitan dalam mencatat informasi penting atau mencari referensi yang 
relevan. Dalam seminar yang padat informasi, kemampuan untuk mencatat dengan cepat 
dan akurat menjadi sangat penting. Tanpa laptop, mahasiswa mungkin harus 
mengandalkan metode tradisional seperti menulis tangan, yang dapat menjadi lebih 
lambat dan kurang efisien. Misalnya, seorang mahasiswa yang menghadiri seminar 
tentang perkembangan teknologi mungkin merasa kesulitan untuk mencatat semua poin 
penting yang disampaikan oleh pembicara dalam waktu yang terbatas. Hal ini bisa 
mengakibatkan kehilangan informasi yang krusial dan berdampak pada pemahaman 
keseluruhan mereka terhadap materi. 

Beberapa mahasiswa mengandalkan teman sekelas untuk mendapatkan informasi 
tambahan, yang dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam pemahaman materi. Ketika 
satu mahasiswa mencatat dengan baik, sementara yang lain tidak, maka akan ada 
perbedaan dalam tingkat pemahaman di antara mereka. Ini menunjukkan bahwa 
meskipun mereka lebih fokus, mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk 
memperdalam pengetahuan mereka secara mandiri. Situasi ini menyoroti pentingnya 
kolaborasi dalam pembelajaran, tetapi juga menunjukkan bahwa ketergantungan pada 
orang lain dapat menjadi penghalang bagi beberapa mahasiswa untuk mengembangkan 
keterampilan belajar yang mandiri. 

Di sisi lain, mahasiswa yang tidak menggunakan laptop juga dapat mengembangkan 
keterampilan lain yang tidak bisa didapatkan melalui pembelajaran berbasis teknologi. 
Misalnya, kemampuan untuk mendengarkan secara aktif dan mencatat dengan baik adalah 
keterampilan yang sangat berharga dalam dunia kerja. Dalam sebuah seminar, mahasiswa 
yang tidak teralihkan oleh teknologi mungkin lebih mampu menangkap nuansa dalam 
pembicaraan dan memahami konteks yang lebih luas dari materi yang dibahas. 
Keterampilan ini dapat menjadi aset berharga ketika mereka memasuki dunia profesional, 
di mana komunikasi dan pemahaman yang baik sangat diperlukan. 

Dalam konteks yang lebih luas, pengalaman belajar mahasiswa tanpa laptop dapat 
menjadi refleksi dari pendekatan pendidikan yang lebih holistik(Ivleva et al., 2021). 
Pendidikan bukan hanya tentang menyerap informasi, tetapi juga tentang bagaimana 
informasi tersebut diproses dan diterapkan(Shen & Yao, 2020). Dengan tidak bergantung 
pada teknologi, mahasiswa dapat belajar untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi 
secara mendalam. Mereka diajak untuk tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi 
juga produsen ide dan pemikir yang mandiri. Ini adalah keterampilan yang sangat penting 
dalam era informasi saat ini, di mana kemampuan untuk memilah dan mengevaluasi 
informasi menjadi semakin krusial. 

Mahasiswa yang mengikuti seminar tanpa laptop memiliki pengalaman belajar yang 
unik dan beragam. Meskipun mereka mungkin kehilangan akses ke informasi digital 
secara langsung, mereka sering kali mendapatkan keuntungan dari fokus yang lebih tinggi 
dan keterlibatan yang lebih dalam. Namun, tantangan yang dihadapi, seperti kesulitan 
dalam mencatat dan ketergantungan pada teman sekelas, menunjukkan bahwa 
pengalaman belajar ini tidak selalu sempurna. Meskipun demikian, mereka memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan penting yang dapat bermanfaat di masa 
depan. Dengan demikian, penting bagi institusi pendidikan untuk mempertimbangkan 
berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran, baik yang berbasis teknologi maupun 
yang lebih tradisional, guna menciptakan lingkungan belajar yang seimbang dan inklusif. 

Pengaruh Lingkungan Belajar 
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Lingkungan belajar memiliki peran yang sangat penting dalam pengalaman belajar 
mahasiswa, dan hal ini tidak bisa dipandang sebelah mata. Lingkungan yang kondusif, baik 
dari segi fisik maupun sosial, bisa memengaruhi motivasi, keterlibatan, dan bahkan hasil 
akademik mahasiswa. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana berbagai 
elemen lingkungan belajar dapat saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap proses 
pembelajaran yang efektif(Oliveira et al., 2021). Lingkungan belajar yang baik tidak hanya 
mencakup ruang kelas yang nyaman, tetapi juga suasana sosial yang mendukung interaksi 
dan kolaborasi antara mahasiswa. 

Salah satu aspek yang tak kalah penting adalah lingkungan fisik. Lingkungan fisik 
mencakup berbagai elemen seperti pencahayaan, kenyamanan, tata letak ruang, dan 
aksesibilitas. Misalnya, pencahayaan yang baik dapat meningkatkan konsentrasi 
mahasiswa selama seminar atau kuliah. Ruang yang terang dan cukup cahaya alami dapat 
membantu mengurangi rasa kantuk dan meningkatkan kewaspadaan(Moyano et al., 
2020). Sebaliknya, ruang yang gelap dan pengap dapat membuat mahasiswa merasa lelah 
dan kurang fokus. Dalam sebuah studi yang dilakukan di sejumlah universitas, ditemukan 
bahwa mahasiswa yang belajar di ruang dengan pencahayaan yang baik menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam prestasi akademik mereka dibandingkan dengan mereka 
yang belajar di ruang yang minim cahaya(Putra, 2019). 

Selain pencahayaan, kenyamanan fisik juga berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif. Kursi yang ergonomis dan meja yang cukup luas untuk 
menampung buku dan alat tulis dapat membuat mahasiswa merasa lebih nyaman dan siap 
untuk belajar. Misalnya, di beberapa universitas, ruang kelas dilengkapi dengan kursi yang 
dapat disesuaikan sehingga mahasiswa dapat menemukan posisi yang paling nyaman 
untuk belajar. Hal ini tidak hanya mengurangi ketidaknyamanan fisik tetapi juga 
meningkatkan fokus dan produktivitas selama proses belajar mengajar. 

Tata letak ruang juga sangat berpengaruh terhadap dinamika belajar. Ruang kelas 
yang diatur dengan baik, misalnya dengan pengaturan tempat duduk yang memfasilitasi 
diskusi kelompok, dapat mendorong interaksi antar mahasiswa(Nja et al., 2023). Di sisi 
lain, pengaturan yang kaku dan tradisional, di mana mahasiswa duduk dalam barisan yang 
terpisah, dapat membatasi komunikasi dan kolaborasi. Sebagai contoh, beberapa institusi 
pendidikan telah menerapkan desain ruang kelas yang fleksibel, di mana meja dan kursi 
dapat dengan mudah dipindahkan untuk mendukung berbagai metode pengajaran, seperti 
pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok. Hal ini memungkinkan mahasiswa 
untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan menciptakan suasana yang lebih 
dinamis. 

Selain aspek fisik, lingkungan sosial juga memainkan peran yang sangat penting 
dalam pengalaman belajar mahasiswa. Lingkungan sosial mencakup hubungan antara 
mahasiswa dengan dosen, interaksi antar mahasiswa, serta budaya akademik di dalam 
institusi. Hubungan yang positif antara mahasiswa dan dosen dapat meningkatkan 
motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa. Misalnya, dosen yang terbuka untuk berdiskusi 
dan memberikan umpan balik konstruktif dapat menciptakan suasana yang mendukung 
pertumbuhan akademik(Idris et al., 2021). Dalam konteks ini, penting bagi institusi untuk 
mendorong dosen agar lebih terlibat dengan mahasiswa, baik melalui jam konsultasi yang 
cukup atau kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan interaksi antara dosen dan 
mahasiswa. 

Interaksi antar mahasiswa juga sangat berpengaruh terhadap pengalaman belajar. 
Lingkungan yang mendukung kolaborasi dan kerja sama dapat meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa dalam proses belajar. Misalnya, kelompok belajar atau proyek kolaboratif 
dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk saling berbagi pengetahuan dan 
pengalaman, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap 
materi pelajaran. Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa mahasiswa yang aktif terlibat 
dalam kelompok belajar cenderung memiliki hasil akademik yang lebih baik dibandingkan 
dengan mereka yang belajar secara individual(Mugivhisa & Olowoyo, 2021). Hal ini 
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menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif dapat menjadi pendorong penting dalam 
mencapai keberhasilan akademik. 

Namun, tidak semua lingkungan sosial bersifat mendukung. Lingkungan yang 
kompetitif atau penuh tekanan dapat menimbulkan stres dan kecemasan, yang pada 
akhirnya dapat mengganggu proses belajar(Liu et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi 
institusi pendidikan untuk menciptakan budaya akademik yang inklusif dan mendukung, 
di mana setiap mahasiswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang. 
Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan mengadakan kegiatan yang 
mendorong kolaborasi dan keterlibatan, seperti seminar, workshop, atau kegiatan sosial 
yang melibatkan seluruh mahasiswa. 

lingkungan belajar yang kondusif adalah kombinasi dari berbagai elemen fisik dan 
sosial yang saling berinteraksi untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif. 
Pencahayaan yang baik, kenyamanan fisik, tata letak ruang yang fleksibel, serta hubungan 
yang positif antara mahasiswa dan dosen, serta interaksi antar mahasiswa, semuanya 
berkontribusi terhadap motivasi, keterlibatan, dan hasil akademik mahasiswa. Oleh 
karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus berupaya menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, agar mahasiswa dapat mencapai potensi maksimal 
mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, perhatian terhadap lingkungan 
belajar bukan hanya sekadar aspek fisik, tetapi juga mencakup dimensi sosial yang 
esensial dalam menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna. 

Perbandingan Hasil Akhir Seminar 

Dari segi hasil akhir seminar, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang 
menggunakan laptop cenderung menghasilkan artikel yang lebih baik dalam hal kualitas 
dan kedalaman analisis. Data dari survei menunjukkan bahwa 80% mahasiswa dengan 
laptop merasa bahwa mereka dapat menghasilkan tulisan yang lebih baik dibandingkan 
dengan mahasiswa tanpa laptop. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa akses ke teknologi dapat meningkatkan kualitas hasil belajar(Seufert et al., 2020). 

Penggunaan laptop dalam konteks pendidikan tidak hanya terbatas pada 
kemudahan akses informasi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk melakukan 
pengolahan data dan riset yang lebih efisien. Misalnya, mahasiswa yang menggunakan 
laptop dapat dengan mudah mencari referensi online, mengakses jurnal akademik, dan 
menggunakan perangkat lunak pengolah kata yang menyediakan berbagai fitur untuk 
memperbaiki tata bahasa dan struktur tulisan. Dengan demikian, laptop berfungsi sebagai 
alat yang memperluas kemampuan akademis mahasiswa. Dalam hal ini, mahasiswa yang 
memiliki akses ke teknologi cenderung lebih mampu menghasilkan tulisan yang lebih 
terstruktur dan informatif(Nurjanah & Nurbatra, 2023). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil tidak hanya dipengaruhi oleh 
penggunaan laptop, tetapi juga oleh faktor lain seperti keterampilan menulis individu dan 
pengalaman sebelumnya. Keterampilan menulis yang baik tidak hanya ditentukan oleh 
alat yang digunakan, tetapi juga oleh praktik dan pembelajaran yang telah dilakukan 
mahasiswa sebelumnya. Misalnya, seorang mahasiswa yang telah mengikuti kursus 
menulis atau memiliki pengalaman dalam menulis artikel jurnal akan cenderung 
menghasilkan karya yang lebih baik, terlepas dari apakah mereka menggunakan laptop 
atau tidak. Ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan hasil, 
keterampilan dasar tetap menjadi fondasi yang penting(Johnson, 1991). 

Selain itu, pengalaman sebelumnya dalam menulis juga memainkan peran yang 
signifikan. Mahasiswa yang sering berlatih menulis, baik dalam konteks akademis maupun 
non-akademis, biasanya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
menyusun argumen dan menyampaikan ide dengan jelas.(Direkçi et al., 2022) Mereka 
cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mendukung proses 
penulisan mereka. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang telah berpartisipasi dalam 
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kegiatan menulis kreatif atau jurnalistik mungkin lebih terampil dalam mengekspresikan 
ide-ide mereka dengan cara yang menarik dan persuasif.  

Dalam konteks ini, analisis lebih lanjut perlu dilakukan untuk memahami bagaimana 
berbagai faktor berinteraksi dalam memengaruhi hasil seminar. Misalnya, perlu dilakukan 
penelitian yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat 
keterampilan menulis, pengalaman sebelumnya, dan penggunaan teknologi dalam 
menghasilkan tulisan. Hal ini bisa melibatkan survei yang lebih komprehensif atau studi 
kasus yang mendalam terhadap mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda. Dengan 
cara ini, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana berbagai 
elemen ini saling berhubungan dan berkontribusi terhadap kualitas hasil akhir seminar. 

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di 
mana mahasiswa belajar. Di beberapa negara atau institusi pendidikan, akses ke teknologi 
mungkin tidak merata, yang dapat menciptakan kesenjangan dalam kualitas pendidikan. 
Mahasiswa yang tidak memiliki akses ke laptop atau internet mungkin mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik, yang pada gilirannya 
dapat memengaruhi hasil seminar mereka. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
akses teknologi di kalangan mahasiswa perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari 
strategi peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Meskipun penggunaan laptop dapat meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa, ada 
banyak faktor lain yang juga memainkan peran penting dalam menentukan hasil akhir 
seminar. Keterampilan menulis individu, pengalaman sebelumnya, dan akses terhadap 
teknologi adalah beberapa elemen kunci yang saling berinteraksi dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk tidak 
hanya fokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 
dasar dan memberikan pengalaman praktis yang mendukung pembelajaran mahasiswa. 
Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan kualitas pendidikan dan hasil belajar 
mahasiswa dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Rekomendasi untuk Penyelenggaraan Seminar di Masa Depan 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 
penyelenggaraan seminar di masa depan. Dalam konteks pendidikan yang terus 
berkembang, seminar menjadi salah satu metode yang efektif untuk berbagi pengetahuan 
dan pengalaman. Namun, untuk memaksimalkan efektivitas seminar tersebut, sejumlah 
langkah strategis perlu diambil oleh penyelenggara. 

Pertama, penyelenggara seminar disarankan untuk menyediakan fasilitas yang 
memadai bagi mahasiswa yang ingin menggunakan laptop. Di era digital saat ini, 
penggunaan teknologi informasi sudah menjadi bagian integral dalam proses belajar 
mengajar(Okoye et al., 2022). Oleh karena itu, akses Wi-Fi yang stabil menjadi sangat 
krusial. Bayangkan jika seorang mahasiswa datang ke seminar dengan laptopnya, tetapi 
tidak dapat terhubung ke internet. Hal ini tidak hanya akan menghambat proses belajar 
mereka, tetapi juga dapat mengurangi motivasi untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, ruang 
yang nyaman sangat penting untuk menciptakan suasana yang kondusif. Ruang yang 
terlalu sempit atau tidak nyaman dapat mengganggu konsentrasi peserta. Penyelenggara 
dapat mempertimbangkan untuk menyediakan kursi ergonomis dan meja yang cukup luas 
agar mahasiswa dapat bekerja dengan leluasa. 

Kedua, penting untuk memberikan panduan tentang penggunaan teknologi selama 
seminar. Dalam banyak kasus, teknologi dapat menjadi pedang bermata dua; di satu sisi, ia 
dapat meningkatkan pengalaman belajar, tetapi di sisi lain, ia juga dapat menjadi sumber 
distraksi(Hills & Thomas, 2019). Misalnya, jika peserta tidak diberikan arahan yang jelas 
tentang bagaimana menggunakan perangkat mereka secara efektif, mereka mungkin 
tergoda untuk membuka media sosial atau aplikasi lain yang tidak relevan. Oleh karena 
itu, penyelenggara perlu menyusun panduan penggunaan teknologi yang jelas dan ringkas. 
Panduan ini bisa mencakup cara mengakses materi seminar secara online, bagaimana 
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berpartisipasi dalam diskusi virtual, dan etika penggunaan teknologi di ruang seminar. 
Dengan cara ini, peserta akan lebih fokus dan terlibat dalam seminar. 

Ketiga, penyelenggara juga dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 
teknologi dalam seminar. Salah satu cara yang efektif adalah dengan menggunakan 
platform kolaboratif yang memungkinkan mahasiswa untuk berbagi ide dan sumber daya 
secara langsung. Misalnya, penggunaan aplikasi seperti Google Docs atau Trello dapat 
memfasilitasi kolaborasi antar peserta dalam waktu nyata. Dengan cara ini, mahasiswa 
tidak hanya mendengarkan presentasi, tetapi juga dapat berkontribusi secara aktif dalam 
diskusi. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, di 
mana setiap peserta merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, integrasi teknologi juga dapat membantu dalam pengumpulan 
umpan balik secara langsung, yang sangat berharga untuk evaluasi seminar. 

Terakhir, evaluasi berkala terhadap metode pembelajaran yang digunakan dalam 
seminar perlu dilakukan untuk memastikan bahwa seminar tetap relevan dan efektif 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penyelenggara harus mengembangkan sistem 
umpan balik yang memungkinkan peserta untuk memberikan masukan tentang 
pengalaman mereka. Misalnya, survei singkat setelah seminar dapat memberikan 
wawasan yang berharga tentang apa yang berjalan dengan baik dan apa yang perlu 
diperbaiki. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, penyelenggara dapat menyesuaikan 
pendekatan mereka dan memastikan bahwa seminar terus memenuhi kebutuhan peserta. 
Hal ini juga menunjukkan komitmen penyelenggara terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan, yang pada akhirnya akan meningkatkan reputasi seminar itu sendiri. 

Penyelenggaraan seminar yang sukses memerlukan perhatian yang cermat terhadap 
berbagai elemen, mulai dari fasilitas yang memadai hingga integrasi teknologi yang efektif. 
Dengan menyediakan akses Wi-Fi yang stabil dan ruang yang nyaman, penyelenggara 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa. Panduan penggunaan 
teknologi yang jelas akan membantu meminimalkan distraksi dan meningkatkan fokus 
peserta. Integrasi platform kolaboratif dapat memperkaya pengalaman belajar dan 
mendorong partisipasi aktif. Terakhir, evaluasi berkala terhadap metode pembelajaran 
akan memastikan bahwa seminar tetap relevan dan efektif. Dengan menerapkan 
rekomendasi ini, penyelenggara seminar dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi semua peserta. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan laptop dalam seminar menulis artikel 
dapat memberikan keuntungan dalam hal akses informasi dan keterlibatan mahasiswa. 
Dalam era digital saat ini, laptop telah menjadi alat yang tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran. Dengan adanya akses ke internet, mahasiswa dapat dengan mudah mencari 
referensi, artikel, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk mendukung tulisan mereka. 
Misalnya, ketika seorang mahasiswa sedang menulis artikel tentang perubahan iklim, 
mereka dapat dengan cepat mengakses jurnal ilmiah terbaru, data statistik, dan berita 
terkini hanya dengan beberapa klik. Kecepatan dan kemudahan akses ini memungkinkan 
mahasiswa untuk memperkaya konten tulisan mereka dengan informasi yang lebih akurat 
dan terkini. 

Namun, meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan, penggunaan laptop dalam 
seminar juga tidak lepas dari tantangan, terutama terkait distraksi teknologi. Banyak 
mahasiswa yang mungkin tergoda untuk membuka media sosial, bermain game, atau 
mengakses situs-situs lain yang tidak berkaitan dengan seminar saat mereka seharusnya 
fokus pada materi yang diajarkan. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi dan mengurangi 
efektivitas proses belajar. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang seharusnya mencatat 
poin-poin penting dari presentasi dosen mungkin malah teralihkan perhatian oleh 
notifikasi dari aplikasi chatting. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan 
antara memanfaatkan teknologi dan menjaga fokus selama seminar. 
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Di sisi lain, mahasiswa yang tidak menggunakan laptop dalam seminar sering kali 
menunjukkan tingkat fokus yang lebih baik. Tanpa gangguan dari perangkat digital, 
mereka dapat lebih mudah menyerap informasi yang disampaikan oleh pengajar dan 
berinteraksi dengan teman-teman sekelas. Misalnya, dalam diskusi kelompok, mahasiswa 
yang tidak terikat pada layar laptop mungkin lebih aktif berpartisipasi, memberikan 
pendapat, dan mendengarkan dengan seksama. Namun, meskipun mereka memiliki fokus 
yang lebih baik, mereka sering kali menghadapi keterbatasan dalam akses informasi. 
Ketika mereka perlu mencari referensi atau data tambahan, mereka harus bergantung 
pada buku atau sumber cetak lainnya yang mungkin tidak selalu tersedia di tempat 
seminar. Ini bisa menjadi kendala yang signifikan, terutama jika seminar berlangsung 
dalam waktu yang terbatas. 

Dalam konteks ini, rekomendasi untuk penyelenggaraan seminar di masa depan 
sangat penting untuk dipertimbangkan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti akses Wi-Fi yang cepat dan stabil, serta 
ruang yang nyaman untuk belajar. Dengan demikian, mahasiswa dapat memanfaatkan 
laptop mereka secara optimal tanpa terjebak dalam distraksi yang tidak perlu. Selain itu, 
penyelenggara seminar juga dapat memberikan panduan penggunaan teknologi yang 
bijak. Misalnya, mereka bisa mengadakan sesi pelatihan singkat tentang cara mengelola 
gangguan digital, seperti menggunakan aplikasi yang membantu memblokir situs-situs 
yang tidak relevan selama seminar. 

 Dengan mengadopsi pendekatan yang seimbang antara penggunaan teknologi dan 
pengelolaan fokus, seminar menulis artikel dapat menjadi pengalaman belajar yang lebih 
efektif dan produktif. Mahasiswa akan dapat memanfaatkan semua manfaat yang 
ditawarkan oleh perangkat digital sambil tetap menjaga konsentrasi dan keterlibatan 
dalam proses belajar. Dalam jangka panjang, ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas 
artikel yang dihasilkan, tetapi juga membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin bergantung pada 
teknologi. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan laptop dalam seminar menulis 
artikel, dengan berbagai keuntungan dan tantangan yang menyertainya. Akses informasi 
yang lebih baik dan keterlibatan yang lebih tinggi menjadi dua aspek utama yang 
mendukung pengalaman belajar mahasiswa. Namun, tantangan terkait distraksi teknologi 
dan keterbatasan akses informasi bagi mahasiswa tanpa laptop juga perlu diatasi. Dengan 
rekomendasi yang tepat dan pengelolaan yang bijak, seminar di masa depan dapat 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi semua mahasiswa, 
terlepas dari apakah mereka menggunakan laptop atau tidak. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan mahasiswa dapat menghasilkan karya tulis yang lebih berkualitas dan siap 
menghadapi tuntutan dunia akademik dan profesional. 
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